BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Macapat Asmarandana Semarangan merupakan salah satu bentuk
tembang macapat yang mempunyai ciri khas berbeda dengan jenis macapat
lainnya. Ciri khas macapat Asmarandana Semarangan dapat dilihat dari susunan
nada yang membentuk cengkok dalam setiap gatranya. Dalam macapat
Asmarandana Semarangan wiled yang digunakan relatif panjang terutama pada
bagian seleh. Susunan nada yang digunakan dalam cengkoknya melibatkan semua
nada dalam laras pelog. Hal tersebut membuat nada Asmarandana Semarangan
terasa seperti nada diatonis, yang tidak ditemukan dalam macapat Asmarandana

gaya lain.

Asmarandana Semarangan menggunakan laras pelog patet nem. Dalam
perkembangannya Asmarandana Semarangan laras pelog patet nem mempunyai
dua versi. Versi awal muncul di RRI Semarang yang diciptakan oleh salah satu
seniman Semarang yang bernama Ponidi sekitar tahun 1970-an dalam bentuk
sekar. Selain membuat sekar Asmarandana Semarangan, Ponidi juga menciptakan
lancaran Asmarandana Semarangan laras pelog patet nem. Dengan kata lain
Asmarandana Semarangan ini digunakan sebagai sekar gendhing dalam lancaran
Asmarandana Semarangan laras pelog pathet nem. Dalam hal ini Ponidi hanya

menciptakan lagu macapatnya saja, sedangkan cakepan yang digunakan
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merupakan bentuk sastra lisan kidungan Sunan Kalijaga yang dituturkan secara

turun temurun.

Versi selanjutnya macapat Asmarandana Semarangan laras pelog patet
nem sebagian cengkoknya digubah oleh Ki Nartosabdo sehingga timbul suatu
perbedaan dengan versi RRI Semarang. Nartosabdo juga membuat cakepan
sendiri pada macapat Asmarandana Semarangan laras pelog patet nem. Macapat
Asmarandana Semarangan versi Ki Nartosabdo ini digunakan sebagai rumpakan
dan sindhenan andhegan selingan pada ladrang Ela- Ela Gandrung laras pelog

patet nem pada Irama Il.

Dari beberapa pernyataan tersebut telah dapat dibuktikan perbedaan
Asmarandana Semarangan versi RRI Semarang dengan versi Ki Nartosabdo.
Perbedaan antara kedua versi meliputi perbedaan cengkok, perbedaan cakepan,

dan perbedaan fungsi dalam sajian gending.

B. Saran

Macapat Semarangan termasuk macapat yang populer hingga saat ini
terutama dalam kalangan pelaku seni di Jawa. Disisi lain keberadaan macapat
Semarangan terdahulu belum pernah dikaji secara mendalam melalui tulisan
ilmiah. Kurangnya dokumentasi dan terbatasnya narasumber membuat macapat
Semarangan hanya ditularkan secara oral, sehingga pengetahuan tentang macapat
Semarangan sendiri terbilang minim. Oleh karena hal tersebut disarankan kepada

penulis selanjutnya untuk dapat mengkaji lebih mendalam terhadap macapat
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Semarangan melalui penelitian lapangan agar pengetahuan tentang macapat

Semarangan dapat terwujud secara maksimal.
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Alit
Andhegan

Barang

Bawa

Buka
Cakepan

Celuk
Cengkok
Ciblon
Gara-gara
Garap
Garapan

Gatra

Gembyang Minjal

Gerongan

Gregel

Ladrang
Lagu
Laku Prihatin

Lancaran

DAFTAR ISTILAH

: kecil.
: berhenti.

: nada 7 dalam karawitan, atau istilah untuk menyebutkan

bentuk patet.

: teknik nembang yang digunakan untuk memulai
suatu sajian gending (umumnya dilakukan oleh pria).
: melodi awal suatu sajian gending.

: syair atau lirik vokal misalnya dalam tembang macapat,

gerongan, sindhenan, palaran, sulukan, ada-ada.

. introduksi dengan vokal.

: pola, lagu, gaya.

- instrumen kendang dengan ukuran sedang.
: adegan punakawan dalam pewayangan.

: kreativitas dalam kesenian tradisi.

: hasil karya dari sebuah gending.

: kalimat lagu dalam komposisi gamelan atau

tembang yang terdiri dari empat ketukan nada.

: teknik tabuhan dalam bonang.

: nyanyian atau koor di dalam karawitan yang

dilakukan oleh vokal pria.

: teknik penyuaraan sebagai pengembangan cengkok

tertentu.

: salah satu bentuk gending dalam karawitan Jawa.
: ragam nada yang beraturan.
. ikhtiar.

: salah satu bentuk gending dalam karawitan Jawa.
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Luk
Manyura
Miring
Nikeli
Pada
Penggarap

Pupuh

Rumpakan

Sekar
Sekar gending
Seleh
Seseg
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. lengkung atau liuk satu suku kata lagu.
: salah satu patet dalam karawitan Jawa.

: dalam musik disebut dengan minor.

: teknik tabuhan yang dilakukan dua kali.
. bait sajak tembang.

: orang yang melakukan gubahan atau juga

menciptakan sebuah hasil karya.

: sekumpulan pada suatu tembang (terdiri atas pada)

: vokal koor yang dilakukan oleh vokal putra maupun

putri.

: bentuk lagu dalam karawitan Jawa.
: tembang yang diiringi dengan gamelan.
: teba nada.

: irama cepat dalam karawitan Jawa.





